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ABSTRAK

Spa dalam fasilitas medis merupakan suatu metode pengobatan yang mencakup serangkaian kegiatan
prioritas yang melayani kesehatan dan pencegahan penyakit. Spa anak ini memiliki arti yang sama dengan
spa dewasa, hanya saja untuk bayi memadukan olahraga anak, berenang, pijat anak, dengan terapi Skin
Nourishing dengan coklat pada anak. Perkembangan anak setelah mengikuti baby spa menunjukkan
bahwa mereka yang disurvei mengalami kenaikan perkembangan motorik kasar sebanyak 4.444. Baby
spa merupakan salah satu eksitasi yang terdiri dari rangkaian perawatan tubuh yang menggunakan air
sebagai alat.
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ABSTRAK
Spa in medical facilities is a treatment method that includes a series of prioritized activities that cater to
health and disease prevention. A baby spa is similar in meaning to an adult spa, except that for babies it
combines children's sports, swimming, children's massage, with Skin Nourishing therapy with chocolate
for children. The development of children after attending a baby spa showed that those surveyed
experienced an increase in gross motor development by 4,444. Baby spa is an excitation that consists of a
series of body treatments that use water as a tool.
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia telah membuat kontrak
besar di tingkat global dan nasional untuk
melindungi anak-anak, termasuk mencapai
Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030.
Agenda 2030 menawarkan kepada negara-
negara peluang berharga untuk mempercepat
kemajuan bagi anak-anak, berdasarkan asas
tidak meninggalkan siapa pun.

Keadaan perlindungan anak saat ini menjadi
indikator penting dalam progres di Indonesia
dalam  mencapai  tujuan

Berkelanjutan (SDGs) pada tahun 2030.

Pembangunan

Masing-masing anak akan melalui tahapan
pertumbuhan dan perkembangan terus menerus
sejak dalam kandungan hingga dewasa.

Dalam setiap tahap perkembangan, terdapat
masa-masa penting yang perlu dirangsang atau
dirangsang agar bermanfaat bagi kapasitas
perkembangan anak (Hidayanti et al., 2021). Di
Indonesia terdapat 16% anak yang menderita
gangguan perkembangan otak dan saraf ringan
hingga berat.

Pada masa bayi dan anak wusia dini,
berbahasa,

perkembangan keterampilan

kreativitas, kognisi sosial, emosi dan kecerdasan
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berkembang pesat dan meletakkan dasar bagi
perkembangan selanjutnya.

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2017),
agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal, harus terdapat kondisi yang
mendukung, antara lain hubungan antar anggota
keluarga dan lingkungan keluarga yang
memberikan kasih sayang dan kondisi kesehatan
fisik, mental, dan sosial yang sehat, akses
terhadap kesehatan, pelayanan gizi yang cukup
dan seimbang.

Manfaat lain dari spa pada bayi dan anak
adalah meningkatkan gerakan motorik anak,
meningkatkan jumlah makanan yang diserap
tubuh  (termasuk  ASI- air susu ibu),
meningkatkan  imunitas anak. spa juga
bermanfaat untuk mendeteksi kelainan tumbuh
kembang pada bayi dan anak secara dini.

Kadar gizi dalam tubuh sangat berperan
penting untuk kelangsungan hidup manusia.
Keadaan gizi yang baik merupakan salah satu
unsur penting dalam upaya pencapaian derajat
kesehatan yang optimal untuk meningkatkan
mutu kehidupan.

Pemberian ASI ekslusif sangat berperan
dalam pencapaian tujuan Millinium
Development Goal (MDGS). Pertumbuhan dan
perkembang balita sebagian besar ditentukan
oleh ASI yang diperoleh.

Tumbuh kembang bayi sangat dipengaruhi
oleh status gizi yang baik dan seimbang, karena
gizi yang tidak memenuhi standar akan

berpengauh terhadap tumbuh kembang.
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Faktor terbesar yang memperngaruhi
perkembangan motorik kasar bayi adalah asupan
gizi yang diterima terutama pemberian ASI
ekslusif. Perkembanagn motorik kasar sangat
penting bagi perkembangan keterampilan anak
secara keseluruhan

Anak berkesempatan mendapat rangsangan
tumbuh kembang dan pendidikan dini dalam
keluarga dan masyarakat, anak berkesempatan
mengikuti kegiatan dan bermain permainan yang
mengoptimalkan perkembangan.

Bayi baru lahir dapat dibagi menjadi tiga
kelompok, vaitu bayi cukup bulan, bayi
prematur, dan bayi berat lahir rendah (BBLR)
(Hayati, 2008).

Masa bayi (0 hingga 11 bulan) merupakan
masa pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat, puncaknya pada usia 24 bulan dan kerap
disebut sebagai masa emas atau kritis
(Rahmadani et al., 2023). Usia 0-12 bulan
adalah waktu yang cocok bagi bayi Anda untuk

menjelajahi kolam renang.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan
serangkaian  tahap antara lain  dengan
pemberdayaan. Sasaran utama dalam
penyuluhan ini adalah bayi umur 3-6 bulan
Kelurahan Tanjung Gusta.

Adapun kegiatan pada acara pemberdayaan
ini meliputi tahap Pre-test dalam pengabdian
dilakukan dengan tanya jawab seputar materi
yang akan diberikan, tahap ini bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu
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tentang melakukan baby spa terhadap
perkembangan motorik kasar bayi umur 3-6
bulan di Kelurahan Tanjung Gusta.

Tahap pelaksanan kegiatan pengabdian
masyarakat  dilakukan dengan memantau
perkembangan keterampilan berbahasa,
kreativitas, kognisi sosial, emosi dan kecerdasan
anak agar berkembang pesat dan meletakkan
dasar bagi perkembangan selanjutnya.

Kegiatan ini juga memberikan pendidikan
kesehatan tentang cara agar anak dapat tumbuh
dan berkembang secara optimal, pemberian
reward bagi para ibu, doorprize usai kegiatan
pemberdayaan, dan pemberian reward bagi para
kader.

Tahapan evaluasi dalam  pengabdian
masyarakat ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan dan pemahaman tentang
melakukan baby spa terhadap perkembangan

motorik kasar bayi bagi ibu dengan memberikan

pertanyaan kepada peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
secara bertahap, kegiatan diawali dengan
pembukaan yaitu pengenalan tim pengabdian
masyarakat dengan peserta. Tim
memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan
dari kegiatan yang akan dilakukan. Tahap
kegiatan selanjutnya adalah melakukan pre-test
dengan cara tanya jawab kepada peserta seputar
materi yang terkait.

Sehingga semua peserta sudah memahami

dan menguasai materi terkait melakukan baby
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spa terhadap perkembangan motoric kasar pada
bayi. Ketercapaian target materi pada kegiatan
pemberdayaan ini cukup baik, karena materi
telah dapat disampaikan secara keseluruhan.

Masa kanak-kanak merupakan masa emas
namun juga merupakan masa penting bagi
perkembangan manusia. Disebut masa kritis
karena pada masa ini anak sangat tanggap
terhadap lingkungannya, Disebut masa emas
karena siklus menstruasi anak sangat singkat dan
tidak dapat berulang.

Dengan demikian, anak berada dalam tahap
perkembangan sejak lahir hingga 12 bulan, dan
masih memerlukan banyak adaptasi agar
berhasil mencapai masa emasnya (Rahmadani et
al., 2023). Bayi baru lahir dapat dibagi menjadi
tiga kelompok, yaitu bayi cukup bulan, bayi
prematur, dan bayi berat lahir rendah (BBLR)
(Hayati, 2008).

Masa bayi (0 hingga 11 bulan) merupakan
masa pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat, puncaknya pada usia 24 bulan dan kerap
disebut sebagai masa emas atau kritis
(Rahmadani et al., 2023). Usia 0-12 bulan
adalah waktu yang cocok bagi bayi Anda untuk
menjelajahi kolam renang. Memang refleks
bawah air tidak hilang (kemampuan bernapas
sebelum menyentuh air), bayi juga memiliki
naluri untuk mengapung dan menyelam
sehingga bayi tidak mungkin menelan air saat
berada di dalam air.

Pijat bayi dapat dilaksanakan sedini mungkin
setelah bayi lahir, agar bayi segera mendapat

manfaat besar dari perawatan tersebut. Anda
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dapat memijat bayi pada pagi atau malam hari
sebelum tidur untuk memberikan efek relaksasi
dan membantu bayi tidur lebih pulas (Roesli,
2001).

Setelah mengikuti ppemberdayaan dan
diskusi pasien kanker dan masyarakat di
Kelurahan Tanjung Gusta serta telah mengikuti
serangkaian acara seperti: memberikan edukasi
tentang perkembangan keterampilan berbahasa,
kreativitas, kognisi sosial, emosi dan kecerdasan
berkembang pesat dan meletakkan dasar bagi
perkembangan selanjutnya, melakukan pijat bayi
yang dapat dilaksanakan sedini mungkin setelah
bayi lahir. memberikan efek relaksasi dan

membantu bayi tidur lebih pulas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pemerintah Indonesia telah membuat kontrak
besar di tingkat global dan nasional untuk
melindungi  anak-anak, termasuk mencapai
Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030.
Keadaan perlindungan anak saat ini menjadi
indikator penting dalam progres di Indonesia
dalam  mencapai  tujuan

Berkelanjutan (SDGs) pada tahun 2030. Agar

Pembangunan

anak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal, harus terdapat kondisi  yang
mendukung, antara lain hubungan antar anggota
keluarga dan lingkungan keluarga yang
memberikan kasih sayang dan kondisi kesehatan
fisik, mental, dan sosial yang sehat, akses
terhadap kesehatan, pelayanan gizi yang cukup
dan seimbang, anak berkesempatan mendapat

rangsangan tumbuh kembang dan pendidikan
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dini dalam keluarga dan masyarakat, anak
berkesempatan mengikuti kegiatan dan bermain

permainan yang mengoptimalkan perkembangan
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